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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis, dapat disimpulkan bahwa Hubungan 

Antar Umat Beragama di Desa Tanjung Jawa masih tergolong kondusif, karena 

masyarakatnya menyadari betul arti dari menjaga keharmonisan. Keharmonisan 

tersebut dapat terlihat  dari berbagai kegiatan yang bersifat sosial dalam segiatan desa 

seperti gotong royong dalam memperingati Hari Ulang Tahun kemerdekaa, kerja 

bakti membersihkan sampah, membersihkan balai desa, ikut serta dalam kegiatan 

posyandu dan upacara tradisi. 

 Meskipun dilihat dari luar hubungan antar penganut agama begitu baik, tapi 

kalau dilihat lebih dalam lagi ternyata hubungan tersebut sebenarnya mengalami 

gesekan-gesekan dari dalam karena masyarakat antar penganut agama menaruh 

kehati-hatian dalam kegiatan pergaulan sehari-hari mereka. Anak-anak pada 

umumnya sejak dini sudah didoktrin oleh orang tua mereka mengenai orang yang 

berbeda agama, biasanya anak-anak tersebut saling menglok-olok dan menjaga jarak 

terhadap anak-anak lain yang berbeda agama dari mereka 

 Jadi, hubungan antar penganut agama di desa Tanjung Jawa tidak sepenuhnya 

harmonis seperti yang terlihat. Terbukti bahwa masyarakat memang begitu rukun 
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dalam kegiatan bersama, namun mereka begitu waspada terhadap masalah teologi 

masing-masing. 

 

B. Saran 

Sebagai saran yang menurut penulis perlu dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai warga negara Indonesia kita harus saling menghormati, suku, etnis, 

ras, budaya dan agama masing-masing. Agar tercipta kerukunan dan jiwa nasionalis 

kita terhadap bangsa dan negara ini karena memang keragaman dan pluralistik yang 

ada di negara kita adalah anugerah dari Tuhan yang Maha Esa, Allah swt. 

Kebudayaan daerah tumbuh dan berkembang adalah hasil dari pengalaman dan 

aspirasi lingkungan tertentu oleh karena itu marilah kita hargai budaya yang ada 

sebagai budaya yang menjadi milik kita bersama dan menjadi kekayaan bangsa yang 

harus kita hargai dan hormati. 

Kebudayaan, peradaban bahkan tradisi adalah merupakan kekayaan dan milik 

manusia yang dihasilkan melalui karya akal dan jasmani manusia yang dipadukan 

dalam mencari kesejahteraan dan kepuasan hidup. Oleh karenya kita jangan serta 

merta menggapnya salah dan tidak benar akan tetapi mari kita melihatnya secara 

lebih obyektif  dan simpatik terhadap semua itu. 

Beragama itu penting, tapi tidak kalah pentingnya menjaga kerukunanya, karna 

bisa menentramkan dan menambah kehidmatan dalam ibadahnya. Wapadai agar 

semangat keberagamaan tidak mengalahkan kepentingan agama itu sendiri. Selsaikan 
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segala bentuk konflik agama dengan musyawarah/ADR Polmas, pidana pilihan 

terakhir dan hindarkan eksklusifisme agama dlm kehidupan masyarakat. 
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